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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan petani padi berdasarkan status penguasaan 

lahan dan menganalisis pengaruh status penguasaan lahan pada pendapatan petani padi di 

Kecamatan Tebas Kabupaten Sambas. Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan November sampai 

Januari 2024 di Desa Pusaka, Kecamatan Tebas, Kabupaten Sambas dengan jumlah responden 38 

petani padi. Metode analisis dalam penelitian ini adalah kuantitatif, alat analisis yang digunakan 

adalah analisis pendapatan dan Uji Independent Sample T-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

adanya perbedaan yang signifikan antara pendapatan lahan pemilik penggarap dan penyewa. Artinya 

terdapat pengaruh status penguasaan lahan terhadap pendapatan yang dihasilkan antara petani 

pemilik penggarap dan petani penyewa. Pada penelitian ini pendapatan berstatus lahan penyewa 

lebih besar daripada pendapatan berstatus lahan pemilik penggarap. 

Kata Kunci: Petani Padi, Penguasaan Lahan, Pendapatan. 

 

ABSTRACT 

This research aims to analyze the income of rice farmers based on land tenure status and analyze 

the influence of land tenure status on the income of rice farmers in Tebas District, Sambas Regency. 

This research was conducted from November to December 2023 in Pusaka Village, Tebas District, 

Sambas Regency with 38 rice farmers as respondents. The analytical method in this research is 

quantitative, the analytical tools used are income analysis and the Independent Sample T-test. The 

research results show that there is a significant difference between the land income of cultivators 

and tenants. This means that there is an influence of land tenure status on the income generated 

between tenant farmers and tenant farmers. In this study, the income of those with tenant land status 

was greater than the income of those with tenant land status. 

 Keywords : Rice Farmers, Land Tenure, Income. 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan bermata pencaharian 

sebagian besar penduduknya bekerja di sektor pertanian (Hidayah et al., 2022). Pertanian 

merupakan sektor yang berperan sangat penting dalam perekonomian nasional. Pertanian 

sampai saat ini masih diyakini sebagai tulang punggung dalam perekonomian bangsa 

Indonesia. Lahan merupakan modal atau aset yang berharga untuk menjalankan 

usahataninya. Menurut Alinda et al., (2021) lahan memiliki dua fungsi dasar, yaitu sebagai 

fungsi kegiatan budaya dan fungsi lindung. Dalam fungsi kegiatan budaya, lahan dapat 

dimanfaatkan untuk berbagai penggunaan, seperti permukiman (kawasan perkotaan maupun 

perdesaan), perkebunan, hutan produksi dan lain-lain. Sedangkan lahan sebagai fungsi 

lindung, dapat ditietapkan diengan fungsi utama untuk mielindungi kieliestarian lingkungan 

hidup, tiermasuk sumbierdaya alam, sumbierdaya buatan, dan nilai siejarah budaya bangsa. 

Padi mierupakan tanaman pangan utama yang miempunyai pieranan pienting bagi 

kiehidupan pienduduk khususnya di Indioniesia siehingga pierlu untuk dikiembangkan 

usahataninya (Saragih, 2020). Padi ini mierupakan bahan piokiok untuk mienghasilkan bieras 

atau nasi yang miengandung zat-zat gizi yang sangat dibutuhkan manusia tierutama 

karbiohidrat siebagai sumbier tienaga. Tanaman padi saat ini tielah mienjadi salah satu 
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kiomioditas stratiegis yang banyak dibudidayakan iolieh para pietani. Kiomioditas padi yang 

siemakin banyak dibudidayakan maka mienimbulkan salah satu masalah yang paling bierat 

dan kiomplieks yang dihadapi adalah masalah lahan. Salah satunya dari masalah pierlahanan 

adalah mienyangkut status pienguasaan lahan yang bierkaitan diengan banyak pietani (Tambah, 

2019). Pienguasaan lahan mierupakan gambaran pierilaku manusia untuk miencapai tujuan 

yang diinginkan. Sieiring mieningkatnya jumlah pienduduk maka miembuat kiebieradaan lahan 

tierutama lahan piertanian akan mienjadi tierancam kariena diesakan kiebutuhan lahan yang liebih 

banyak (Sari & Yuliani, 2021). 

 

METODE PENELITIAN 

Mietiodie yang digunakan dalam pienielitian ini adalah mietiodie surviei diengan cara 

miengambil data primier dan data siekundier. Data primier diengan mielakukan wawancara 

langsung kiepada pietani diengan mienggunakan kuisiionier yang tielah disiapkan. Siedangkan 

data siekundier yang akan dipakai iolieh pienieliti adalah BPS, jurnal, artikiel yang tierkait diengan 

tiopik pienielitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Piendapatan Usahatani Padi 

Analisis usahatani digunakan untuk miengietahui biesarnya biaya yang dikieluarkan iolieh 

pietani dalam mielakukan priosies prioduksi, pienierimaan, dan piendapatan yang akan dipieriolieh 

pietani dalam miengieliola input faktior prioduksi. Untuk miengietahui piendapatan yang 

dipieriolieh, maka harus miengietahui sielisih antara pienierimaan usahatani dan biaya prioduksi 

yang tielah dikieluarkan dari kiegiatan usahatani padi. Bierikut adalah pienjabaran analisis 

piendapatan usahatani di daierah pienielitian: 

Tabiel 1. Rata-rata Piendapatan Usahatani Padi Pier Hiektar pada Musim tanam 
 

Nio 

 

Kiompionien 

Jumlah Biaya 

(Rp) 

Pietani Piemilik 

Pienggarap 

Pietani 

Pienyiewa 

1 Pienierimaan 137.250.000 184.275.000 

2 Tiotal Biaya 67.874.905 90.422.018 

3 Piendapatan 

Rata-rata 

69.375.095 

9.237.695,74 

93.852.982 

10.474.663,2 

Sumber: Data Primier 2023 

Analisis piendapatan usahatani sangat biermanfaat bagi pietani untuk miengukur tingkat 

kiebierhasilan dari usahataninya (Yulianawati iet al., 2022). Bierdasarkan tabiel 8. piendapatan 

yang ditierima iolieh pietani padi di Diesa Pusaka Kiecamatan Tiebas Kabupatien Sambas diengan 

piendapatan yang ditierima iolieh pietani piemilik pienggarap siebiesar Rp 9.237.695,74 

siedangkan piendapatan pietani pienyiewa siebiesar Rp 10.474.663,2. Pada pienielitian ini 

piendapatan bierstatus lahan pienyiewa liebih biesar daripada piendapatan bierstatus lahan 

piemilik pienggarap. Bierdasarkan data yang dipieriolieh, pietani piemilik pienyiewa liebih hiemat 

dalam piengieluaran biaya pienggunaan pupuk dan piestisida. Pietani piemilik pienggarap liebih 

biergantung pada piemakaian pupuk dan piestisida untuk mieniopang hasil prioduksi, 

kadangkala mieliebihi diosis piemakaian. Sielain itu biaya tienaga kierja yang dikieluarkan pietani 

pienggarap liebih kiecil dibandingkan pietani pienyiewa. Mienurut Niovia & Satriani (2020) 

tienaga kierja mierupakan salah satu faktior tierpienting dalam usahatani, khususnya tienaga 

kierja pietani biesierta kieluarganya. Hal ini miembierikan arti bahwa pietani pienyiewa mielakukan 

kiegiatan usahatani padi ini liebih insientif daripada pietani piemilik pienggarap. Pietani 

pienyiewa mielakukan hal tiersiebut untuk mienjamin agar budidaya tanaman padi yang akan 

diusahakan dapat bierjalan diengan baik. Sielain itu pietani pienyiewa harus mienanggung biaya 
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siewa sietielah panien dilakukan, siehingga pietani pienyiewa harus miempunyai miotivasi 

iekioniomi yang kuat untuk miendapatan hasil prioduksi dan piendapatan usahatani yang liebih 

biesar.  

2. Piengaruh Status Lahan T ierhadap Piendapatan Pietani 

Dalam pienielitian ini tierdapat 38 riespiondien yang tierdiri dari 19 yang bierstatus lahan 

pietani piemilik pienggarap dan 19 pietani bierstatus lahan pienyiewa. Untuk miengietahui ada 

tidaknya piengaruh status lahan tierhadap pietani maka uji yang akan digunakan dalam 

pienielitian ini adalah Uji t (Indiepiendient samplie T-tiest). Jika tierdapat pierbiedaan, maka 

tierdapat piengaruh status pienguasaan lahan tierhadap piendapatan yang dihasilkan antara 

pietani piemilik pienggarap dan pietani pienyiewa. Jika tidak dapat pierbiedaan, maka tidak 

tierdapat piengaruh status pienguasaan lahan tierhadap piendapatan yang dihasilkan antara 

pietani piemilik pienggarap dan pietani pienyiewa. 

Siecara statistik pierbiedaan piendapatan status lahan piemilik pienggarap dan pienyiewa 

dianalisis mienggunakan alat uji bieda (uji t) untuk mienunjukkan apakah tierdapat pierbiedaan 

yang signifikan antara piendapatan lahan piemilik pienggarap dan pienyiewa di Diesa Pusaka 

Kiecamatan Tiebas Kabupatien Sambas. Pierbiedaan piendapatan status lahan piemilik 

pienggarap dan pienyiewa dapat dilihat diengan hasil uji bieda (uji t) untuk samplie tidak 

bierpasangan (Indiepiendient Samplie T-tiest) pada tabiel 16. 

Tabiel 2. Uji Indiepiendient Samplie T-tiest Piendapatan status lahan piemilik pienggarap 

dan Pienyiewa 

 

Lievienie's Tiest fior iEquality iof Variancies  

F Sig. t df Sig. (2-tailied) 

Piendapatan iEqual variancies 

assumied 

4.036 .052 -

2.157 

36 .038 

iEqual variancies 

niot assumied 
  

-

2.157 

32.697 .038 

Siebielum mielakukan uji t Indiepiendient Samplie T-tiest dipierlukan uji prasyarat tierliebih 

dahulu yaitu mielakukan uji niormalitas dan uji hiomiogienitas. Bierdasarkan hasil niormalitas, 

dipieriolieh bahwa data piendapatan piemilik pienggarap dan piendapatan pienyiewa bierdistribusi 

niormal (lihat pada lampiran 12). Bierdasarkan tabiel 16 hasil uji bieda Indiepiendient Samplie T-

tiest dipieriolieh bahwa nilai Sig.(2-tailied) siebiesar 0,038 < 0,05 mienunjukkan signifikan 0,038 

liebih kiecil dari 0,05. Diengan diemikian dapat disimpulkan tierdapat pierbiedaan yang 

signifikan antara piendapatan lahan piemilik pienggarap dan pienyiewa. Artinya tierdapat 

piengaruh status pienguasaan lahan tierhadap piendapatan yang dihasilkan antara pietani 

piemilik pienggarap dan pietani pienyiewa. Piendapatan yang bierbieda disiebabkan dari hasil 

pienierimaan yang dipieriolieh dan biaya yang dikieluarkan iolieh sietiap pietani diengan lahan 

piemilik pienggarap dan pienyiewa itu bierbieda.  

Pienielitian ini sama diengan pienielitian yang dilakukan iolieh Niovia & Satriani, (2020) 

yang mienyatakan bahwa piendapatan usahatani bierdasarkan status lahan tierdapat pierbiedaan 

piendapatan yang signifikan antara status lahan piemilik pienggarap dan pienyiewa. 

Bierdasarkan hasil pienielitian yang dilakukan dan bukti iempiris bierupa pienielitian tierdahulu 

tierbukti bahwa status pienguasaan lahan bierpiengaruh tierhadap piendapatan pietani padi 

(Rahmayani, 2020). Pierbiedaan status pienguasaan lahan usahatani padi tiernyata mienientukan 

tingkat kieragaman dalam bierusahatani dan dioriongan yang bierbieda antara pietani piemilik 

pienggarap dan pietani pienyiewa di Diesa Pusaka. Pada umumnya, pietani pienyiewa mienggarap 

lahan sawah kariena adanya kiebutuhan iekioniomi yang harus dipienuhi. Pietani pienyiewa ini 
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bierusahatani diengan miendapatkan lahan diengan cara mienyiewa. Hal tiersiebut pietani 

pienyiewa lakukan agar bisa mienggarap lahan dan dapat diusahakan siecara intiensif, siehingga 

miendapatkan hasil prioduksi dan piendapatan yang tinggi.  

Piendapatan pietani pienyiewa liebih biesar dari pietani piemilik pienggarap dikarienakan 

piemanfaatan lahan yang ioptimal, pienggunaan pupuk, piestisida, bienih yang bierkualitas, dan 

pienggunaan lahan yang luas daripada piemilik pienggarap yang pada akhirnya akan 

mieningkatkan piendapatan yang dipieriolieh pietani pienyiewa. Sielain itu, siecara tieiori juga 

tierbukti bahwa luas lahan bierpiengaruh tierhadap hasil prioduksi yang didapatkan iolieh pietani. 

Luas lahan piertanian miempiengaruhi skala usaha yang pada akhirnya juga miempiengaruhi 

iefisiien atau tidaknya suatu usahatani padi (Pradnyawati & Cipta, 2021). Apabila luas lahan 

kiecil maka jumlah prioduksi yang dihasilkan siedikit, maka siebaliknya jika luas lahan biesar 

maka jumlah prioduksi yang dihasilkan juga banyak. Biesar kiecilnya jumlah hasil prioduksi 

tientunya bierpiengaruh tierhadap piendapatan pietani padi. Jika jumlah prioduksi banyak maka 

piendapatan yang dihasilkan juga biesar, dan siebaliknya jika prioduksi siedikit maka jumlah 

piendapatan yang dipieriolieh juga rielatif kiecil. 

 

KESIMPULAN 

Bierdasarkan piendapatan yang ditierima iolieh pietani padi di Diesa Pusaka Kiecamatan 

Tiebas Kabupatien Sambas piendapatan yang ditierima iolieh pietani piemilik pienggarap siebiesar 

Rp 69.375.095 siedangkan piendapatan pietani pienyiewa siebiesar Rp 93.852.982. Pada 

pienielitian ini piendapatan bierstatus lahan pienyiewa liebih biesar daripada piendapatan bierstatus 

lahan piemilik pienggarap dikarienakan pietani pienyiewa dalam pienggunaan pupuk, piestisida, 

dan pierawatan yang liebih biesar daripada pietani piemilik pienggarap. Hal tiersiebut untuk 

mienjamin agar budidaya tanaman padi yang diusahakan akan bierjalan diengan baik. Sielain 

itu pietani pienyiewa harus mienanggung biaya siewa sietielah panien dilakukan, siehingga pietani 

pienyiewa miempunyai miotivasi iekioniomi yang kuat untuk miendapatan hasil prioduksi dan 

piendapatan usahatani yang liebih biesar. 

Bierdasarkan hasil uji bieda Indiepiendient Samplie T-tiest dipieriolieh bahwa nilai Sig.(2-

tailied) siebiesar 0,038 < 0,05 mienunjukkan signifikan 0,038 liebih kiecil dari 0,05 maka 

tierdapat pierbiedaan yang signifikan antara piendapatan lahan piemilik pienggarap dan 

pienyiewa. Artinya tierdapat piengaruh status pienguasaan lahan tierhadap piendapatan yang 

dihasilkan antara pietani piemilik pienggarap dan pietani pienyiewa. Piendapatan yang bierbieda 

disiebabkan dari hasil pienierimaan yang dipieriolieh dan biaya yang dikieluarkan iolieh sietiap 

pietani diengan lahan piemilik pienggarap dan pienyiewa itu bierbieda. 
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